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PEDOMAN TRANSLITERASI DAN SINGKATAN

A. Transliterasi Arab-Latin

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat

dilihat pada tabel berikut:

1. Konsonan

Huruf Arab Nama f Latin Nama

tidak dilambangkan

Be

oan titik diatas)

gan titik di bawah)

a

1gan titik diatas)

G le |

S

dengan titik di bawah)

de (dengan titik di bawah)

te (dengan titik di bawah)

b | b |G |G (G

zet (dengan titik di
bawah)

¢ ‘ain ¢ apostrof terbalik
¢ Gain G ge

- Fa F ef

a3 Qaf Q qi

S Kaf K ka

J Lam L el

2 Mim M em

o Nun N en

B) Wau \W we

A Ha H ha

s hamzah ¢ apostrof
$ Ya Y ye

viii




Hamzah (¢) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi

tanda apa pun. Jika terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’).

2. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,

transliterasinya sebagai berikut:

Vokal
harakat dan h

d1581  : haula

3. Maddah

gabungan antara

u:

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Haarakat dan Mama Hunenaf ¢l Mama
Lurul Tumda
e | diihaddan &8 wluu v i wdan paris Ji vlas
- fasvsfdan wa’ i i dan zariz di aras
. olammeny dan wery i u et garis oi atas



Contoh:

ok : mata
«* D] s rama
&) : qila

Ssay)  : yamiiti
4. Ta marbitah
Transliterasi untuk t@ marbitah ada dua, yaitu ta marbiitah yang hidup
atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah [t].

Sedangkan ta marbiitah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya

adalah [h].

Kalau pada kata arbuitah diikuti oleh kata yang

menggunakan kata itu terpisah, maka ta

marbiitah itu (

Contoh:

Syaddah atau an Arab dilambangkan
asi ini dilambangkan dengan

perulangan huruf (konsonan ganda beri tanda syaddah.

Contoh:

W : rabbana
‘-Q%D > najjaind
G al-hagq
el : nu'ima
568 . ‘aduwwun
Jika huruf & ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah (),

maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi 1.



Contoh:

A : ‘All (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)
@ %] : “Arabi (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)

6. Kata sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf J
(alif lam ma‘rifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi
seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf

gamariyah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang

mengikutinya. Kata sandang di dari kata yang mengikutinya dan

dihubungkan dengan garis

Contoh:

el 1] msu (bukan asy-syamsi

A3 3T

Adpldljf)

83
7. Hamzah

Atura i 1anya berlaku bagi

hamzah yang fterle i . ila hamzah terletak di
awal kata, ia tidak dila Arab ia berupa alif.
Contoh:

01558 ] . ta ' murina
ARV :al-nau’
¢ sl : Syai’'un
O el : umirtu

8. Penelitian kata Arab yang lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau
sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia

akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi diatas. Misalnya,

Xi



kata al-Qur’an (dari al-Qur’an), alhamdulillah, dan munaqasyah. Namun, bila
kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus
ditransliterasi secara utuh.
Contoh:

Syarh al-Arba’tn al-Nawawi

Risalah fi Ri’ayah al-Maslahah
9. Lafz al-Jalalah (&)

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya

atau berkedudukan sebagai mudafila asa nominal), ditransliterasi tanpa huruf

hamzah.
Contoh:
N
&b

Adapun ta da lafz al-jalalah

ditransliterasi

Contoh:
il
10. Huruf kapita
Walau sistem tulisa uruf kapital (4/] Caps), dalam
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf
kapital berdasarkan pedoman Ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang,
tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri
didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap
huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak

pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf

kapital (al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul

Xii



referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks
maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR).
Contoh:

Wa ma Muhammadun illa rasiil

Inna awwala baitin linnasi lallazi bi Bakkata mubdarakan

Syahru Ramadan al-lazi unzila fihi al-Quran

Nasir al-Din al-Tust

Nasir Hamid Abii Za

ak dari) dan Abi
(bapak dari) s a terakhir itu harus
disebutkan set referensi.

Contoh:

bnu Rusyd, Abi al-
2 Rusyd, Abii al-Walid
Walid Muhammad Ibnu)

Nasr Hamid Abu Zaid, ditulis menja bl Zaid, Nasr Hamid (bukan: Zaid, Nasr

Hamid Abu

B. Daftar Singkatan

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:

Swt. = subhanaht wa ta‘ala

saw. = ghallallahu ‘alaihi wasallam
as = ‘alaihi al-salam

H = Hijriyyah

M = Masehi

Xiii



SM = Sebelum Masehi

1 = Lahir Tahun (untuk orang yang masih hidup saja)
w = Wafat Tahun

QS .../ ... 4 =QS. At-Taubah/9: 15

H.R = Hadits Riwayat

DAFTAR ISI
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ABSTRAK

WINDI, 2022. “Studi Kemampuan Literasi Digital Pada Siswa Kelas V Sekolah
Dasar Islam Terpadu Al Basirah Kota Palopo”. Skripsi
Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah,
Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Institut Agama Islam
Negeri Palopo. Dibimbing oleh. Dibimbing oleh Abdul Pirol
dan Andi Muhammad Ajigoena.

Penelitian ini membahas kemamp asi digital pada siswa kelas V Sekolah
Dasar Islam Terpadu Al Basi 0. Tujuan penelitian: 1). Untuk
menganalisis tingkat 1i olah Dasar Islam Terpadu
Al Basirah Ko ’ ikan bentuk aktivitas
pembelajaran n kemampuan lite a kelas V Sekolah
Dasar Islam Basirah Kota Palopo. Jeni yang digunakan
deskriptif ku ubjek penelitian siswa dan gu V Sekolah Dasar
Islam Terpad irah Kota Palopo. Sumber data t ri data primer dan
data sekunder k pengumpulan data dengan obs awancara, angket
dan dokumen lisis data yaitu; reduksi data, pe ata dan penarikan
kesimpulan.
Hasil peneliti
secara keseluruhan termasuk pad
nilai pada setiap indikator menunj

rasi digital siswa
1 baik sekali, hasil perolehan rata-rata
hwa indikator Literasi Reproduksi dan
Literasi Informasi berada pada kat aik sekali, sedangkan indikator Literasi
Fotovisual berada pada kategori baik.(2): Bentuk aktivitas pembelajaran yang
melibatkan kemampuan literasi digital siswa, seperti penggunaan WhatssApp
sebagai aplikasi seluler untuk mengumpulkan hafalan harian, mengerjakan tugas
sekolah, serta membina komunikasi. Guru juga biasanya menggunakan perangkat
lunak power point untuk menyampaikan materi pembelajaran kepada siswa.

Kata kunci: Kemampuan Siswa, Literasi Digital, Sekolah Dasar Islam Terpadu.
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Literasi digital adalah sebuah istilah yang lazim lagi didengar oleh

masyarakat yang ada di sekitar kita. Dimana diketahui bersama bahwa literasi

digital adalah sebuah kemamp nenggunakan alat teknologi informasi

dan komunikasi yang a, komputer dengan bantuan

internet. Dala rasi digital merupa dari keterampilan

teknologi infc pilan bekerja sama
(kolaborasi), ¢
Siswa o terkoneksi dengan

teknologi da rasi digital sangat

media sosial dan platform digital, memahami informasi, dan menggunakan
teknologi untuk mengakses dan mencari informasi secara efektif. Selain itu, siswa

juga perlu memiliki kemampuan untuk berkomunikasi secara efektif melalui

! Harjono. “Literasi digital: Prospek dan implikasinya dalam pembelajaran bahasa”.
Jurnal Pendidikan Bahasa dan Sastra. 8(1) 2018, 1-7



teknologi digital dan mampu mengidentifikasi dan mengatasi risiko yang terkait
dengan penggunaan teknologi.

Ketergantungan siswa dalam penggunaan internet tanpa diimbangi dengan
kemampuan mengolah informasi yang baik tentunya akan menimbulkan berbagai
hal negatif seperti ketidakvalidan informasi yang diterima sehingga informasi yang
diperoleh adalah informasi yang salah atau keliru. Pemanfaatan teknologi pada era

ini tidak dapat dipisahkan dengang kehidupan masyarakat termasuk siswa.

Teknologi komputer, sma lu dimanfaatkan sebaik-baiknya
dengan kemaju kali digunakan siswa

untuk mencar tambahan atau memperjela ng terdapat dibuku

3

teks ataupun mpaikan guru:

Poerw ta menjelaskan bahwa kemam itu mampu artinya

kuasa (bisa, p) melakukan uatu, sedan mampuan artinya

kesanggupan, | kecakapan, keku ndapat.-lain dikemukakan juga oleh

Nurhasanah, bahwa mampu artinya (bisa, sanggup) melakukan sesuatu, sedangkan
kemampuan artinya kesanggupan, kecakapan.” Kemampuan berpikir kritis harus
dimiliki oleh siswa agar dapat menghadapi berbagai permasalahan personal
maupun sosial dalam kehidupannya. Kemampuan berpikir kritis adalah

kemampuan berpikir reflektif dan beralasan dalam mengambil keputusan.

2 Fitriyani, and Septian Mukhlis. "Urgensi penggunaan digital literasi dalam pelaksanaan
pendidikan dimasa pandemi: Systematic Literature Review." Dikoda: Jurnal Pendidikan Sekolah
Dasar 2.01 (2021): 13-20.

3Pratiwi, et.al. "Pembelajaran IPA abad 21 dengan literasi sains siswa." Jurnal Materi
dan Pembelajaran Fisika 9.1 (2019): 40.

“Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: PN Balai Pustaka, 2018). 102

SNurhasanah dan Didik Tumianta, Kamus Besar Bergambar Bahasa Indonesia untuk SD
dan SMP, (Jakarta: Bina Sarana Pustaka, 2018). 190



Keterampilan berpikir merupakan kemampuan yang sangat diperlukan dalam
menghadapi tantangan kehidupan. Keterampilan tersebut diantaranya kemampuan
berpikirkritis, berpikir kreatif, dan kemampuan pemecahan masalah.®

Dalam pemanfaatan teknologi dalam mencari suatu informasi siswa harus
lebih selektif dalam menggunakan informasi. Berdasarkan hal tersebut maka siswa
perlu memiliki kemampuan yang dapat mengimbangi ledakan informasi di internet

sebagai salah satu dampak kemajuanyteknologi. Berbagai informasi yang dapat

diakses melalui internet bagi pengguna khususnya siswa
dalam mempero sangat luas dan tak
terbatas. ’

Berda raian tersebut maka dapat dij ahwa kemampuan

adalah kapasi ang individu untuk melakukan tugas dalam suatu

an juga merupakan sebuah. peni kini atas apa yang

dapat dilakukan seseorang. Sedan ampuan.intelektual adalah kemampuan

yang dibutuhkan untuk melakukan 1 aktivitas mental berpikir, menalar, dan
memecahkan masalah.

Allah swt. juga memerintahkan hamba-Nya untuk banyak mempelajari ilmu
pengetahuan dan membaca buku. Perintah tersebut salah satunya terkandung dalam

QS. Al-Alag/96 :1-5. Dengan berbekal ilmu pengetahuan, manusia mampu

membuktikan kekuasaan dan kebesaran Allah swt.. Melalui surah ini pula, Allah

% M. llyas Ismail. Asesmen dan Evaluasi Pembelajaran. (Jakarta: Cendekia Publisher,
2019). 23

7 Meda Yuliani, et al. Pembelajaran daring untuk pendidikan: Teori dan penerapan.
(Jakarta: Yayasan Kita Menulis, 2020). 67



swt. memerintahkan hamba-Nya untuk mencari tahu siapa Tuhan yang

menciptakan dan memuliakannya.

AP

e ¢ Ay oty BN B B v 3 1 DY Gl ) Bl el By B
o;uguuuys

Terjemahnya:
Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan, Dia
telah menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan
Tuhanmulah yang Maha pemurah, yang mengajar (manusia) dengan
perantaran kalam, Dia agajar kepada manusia apa yang tidak
diketahuinya. ®

. Al-*Alaq/96: 1-5 berisi
mengenai pen menyerukan kepada
semua manus ai dengan pepatah
Islam, seorang rian hingga ke liang
lahat. Itu arti bagi muslim dan

muslimah unt uga berisi perintah

sebuah hadis riwayat Imam Muslim:
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(s ol Yo G 1S 32 O (687 3L

\

O\
o
—n\

u
3

8 Departemen Agama RI. Al-Quran Terjemahan. (Bandung: Cv Darus Sunnah, 2015).
234
M. Quraish Shihab. Kaidah tafsir. (Jakarta: Lentera Hati Group, 2018). 78



Artinya:
Dari Abu Hurairah ra dari Nabi saw beliau bersabda, “Cukuplah
seseorang (dianggap) berdusta jika ia menceritakan semua yang ia
dengar. (HR. Muslim)'°

Ayat dan hadis tersebut menjelaskan bahwa ketika menerima suatu berita
maka hendaknya janganlah tergesa-gesa dalam menyampaikan kepada orang lain

sebelum diteliti kebenarannya. Dari a tabayyun tersebut jika ditarik kedalam

konteks menerima info erarti tidak tergesa-gesa dalam
mengambil kep i r atau salah.
ersebut maka siswa perlu analisis mendalam
terhadap info g diperoleh dafi internet. Berdas tersbut maka siswa
perlu memili etensi literasi digital agar info ng diperoleh dapat
al mulai digulirkan
oleh Direktor ar dan.Meneng emendikbud pada
Maret 2016 dengan melakukan sasi dan<koordinasi ke semua Dinas
Pendidikan Provinsi dan/ atau Dinas Pendidikan/ Kabupaten.'!

Kompetensi literasi digital yang harus dimiliki siswa tidak terlepas dari
tuntutan kecakapan abad 21 yang harus dimiliki siswa. Siswa dituntut untuk
memiliki keterampilan abad 21 atau biasa disebut dengan 4C yakni creative

thinking (berpikir kreatif), critical thinking and problem solving (berpikir kritis dan

1%Muslim, Terjemah Shahih. "Shahih Muslim."Studi Kitab Hadis: Dari Muwaththa 'Imam
Malik Hingga Mustadrak Al Hakim 54 (2020). 87

""'Sumarno."PembelajaranKompetensiAbad 21 Menghadapi Era
Society5.0." ProsidingSEMDIKJAR (Seminar ~ Nasional  Pendidikan Dan  Pembelajaran).
Vol.3.2019: 12



pemecahan masalah), communication (berkomunikasi), dan collaboration
(berkolaborasi). Kelimpahan informasi pada era digital saat ini, mengharuskan
siswa mampu memilih sumber dan informasi yang relevan dan berkualitas, serta
mampu menilai sumber informasi secara objektif, reliabel dan mutahir.
Kemampuan tersebut merupakan salah satu kemampuan fundamental pada
pembelajaran abad 21 yakni keterampilan berpikir kritis. Keterampilan tersebut

mencakup kemampuan menganalisis, mengakses, mensintesis, memeriksa,

menafsirkan, dan mengev
bangkan penguasaan

n komunikasi agar dapat kan dalam proses

pembelajaran apai tujuan pembelajaran yakni k dalam berpikir dan

belajar sebag entasi new literacy. Pembelaja 21 perlu dihadapi

siswa dengan ai kompetensi_teknologi info komunikasi, salah

satunya adalah pengetahuan dan k andalam berliterasi digital.'?

Literasi digital dan keter abad 21 adalah dua hal yang saling
berkaitan. Kompetensi literasi digital menjadi adalah salah satu kemampuan yang
harus dimiliki siswa dalam pembelajaran abad 21. Literasi digital dapat melatih
kemampuan berpikir kritis siswa sehingga kualitas pembelajaran menjadi lebih baik

dan berkualitas. Pentingnya kompetensi literasi digital dalam kegiatan

pembelajaran menyebabkan banyak peneliti melakukan penelitian terkait hal

12 Rifa Hanifa Mardhiyah, et al. "Pentingnya Keterampilan Belajar di Abad 21 sebagai
Tuntutan dalam Pengembangan Sumber Daya Manusia." Lectura: Jurnal Pendidikan 12.1 (2021):
38.

13 Resti Septikasari, and Rendy Nugraha Frasandy. "Keterampilan 4C abad 21 dalam
pembelajaran pendidikan dasar." Tarbiyah Al-Awlad 8.2 (2018):114.



tersebut. Literasi digital akan menciptakan pola pikir kreatif dan kritis khususnya
dalam kegiatan pembelajaran jarak jauh. Literasi digital akan membantu siswa
memperoleh informasi yang yang akurat dan berkualitas.

Perkembangan media digital belum diimbangi dengan kemampuan
mengolah informasi, baik dalam menyaring informasi yang diterima atau yang
dibagikan. Informasi yang diperoleh melalui media digital langsung saja diterima

tanpa melalui analisis mendalam terhadap konten dan kebenaran informasi, dan

juga masih rendahnya pe enggunaan internet dan media

digital.

Siswa memperoleh —informasi ya mengandalkan
penyampaian ari guru melainkan harus mencar si dari sumber lain,
baik sebagai i i awal ataupun informasi tambah memperjelas materi

ru. Proses belajar mengajar tid akan menghadapi

yang disamp

materi yang rak dan.di luar an siswa sehari-hari sehingga materi

tersebut dirasa sulit dipahami sisw

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan peneliti melalui wawancara
dengan salah satu guru yang ada di Sekolah Dasar Islam terpadu Al Basirah Kota
Palopo Ibu Hesti, S.Pd pada Juni 2021, diketahui bahwa selama pandemi Covid-19
sistem pembelajaran dilakukan sepenuhnya menggunakan jaringan dan berbagai
alat komunikasi lainnya seperti smartphone dan komputer.!> Pada system

pembelajaran guru menggunakan aplikasi daring seperti Zoom, Google Meet dan

4 Rahmi Ramadhani, et al. Belajar dan Pembelajaran: Konsep dan Pengembangan.
(Jakarta: Yayasan Kita Menulis, 2020). 45

YSHasti, S.Pd, Guru SD Islam terpadu Al Basirah Kota Palopo. Wawancara pada tanggal
20 Juni 2022



via Whatsap, dan menggunakan sistem membagikan video kepada siswa terkait
dengan materiyang akan di pelajari.

Pembelajaran di masa pandemi, semua pendidik melakukan pembelajaran
dari jarak jauh (Daring). Tentunya semua guru yang ada di Sekolah Dasar Islam
Terpadu Al Basirah Kota Palopo berbagai metode pembelajaran agar siswa tidak
merasa bosan. Pada saat menerima materi yang diberikan sama halnya dalam

memberikan pembelajaran melalui ikasi, guru menggunakan aplikasi yang

berbeda-beda tiap hariny. ak jauh dilakukan oleh semua

kalangan termas uan beberapa aplikasi
pada masa pandemi Covid-

belajar yang n siswa bisa saling

berinteraksi k jauh. Aktivitas.ini merupak saatu bentuk dari

gital yang baik dan benar.

penggunaan li

Siswa di_Sekolah Dasar Islam terpa sirah Kota Palopo,

dimana di lin gan sekolah ters alat dan media yang

telah memadai untuk menjalankan puan literasi digital siswa meningkatkan

hasil belajar, adapun fasilitas yang telah.disediakan yakni berupa dalam komputer
serta wifi dan memberikan kebebasan kepada siswa dalam menggunakan perangkat
media digital tersebut untuk mendukung siswa melakukan pencarian informasi.
Berdasarkan uraian tersebut penulis melakukan penelitian untuk menjawab
permasalahan menganai pengaruh literasi digital. Dengan lokasi penelitian siswa
kelas V Sekolah Dasar Islam Terpadu Al Basirah Kota Palopo. Sehingga judul

penelitian ini yaitu Studi kemampuan literasi digital pada siswa kelas V Sekolah

Dasar Islam terpadu Al Basirah Kota Palopo.



B. Rumusan Masalah
Agar mempermudah dalam melakukan penelitian, maka perlu dirumuskan
permasalahan tersebut yaitu:
1. Bagaimana tingkat literasi digital siswa kelas V Sekolah Dasar Islam
Terpadu Al Basirah Kota Palopo?

2. Bagaimana bentuk aktivitas_pembelajaran yang melibatkan kemampuan

literasi digital siswa ar Islam Terpadu Al Basirah Kota

s V Sekolah Dasar

2. Untuk n i ivi aran yang melibatkan
Dasar Islam Terpadu Al
Basirah Kota Palopo.
D. Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini adalah:
1. Manfaat Teoretis
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai referensi dan
sumber informasi bagi pihak-pihak yang membutuhkan informasi
mengenai kemampuan literasi digital pada siswa kelas V Sekolah Dasar

Islam Terpadu Al Basirah Kota Palopo.



b. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi pengembangan
penelitian selanjutnya.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Praktisi
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu masukan atau
sumbangan bagi sekolah untuk menentukan langkah selanjutnya yang

berkaitan dengan hal kemampuangliterasi digital siswa.

b. Bagi Akademik
ini dapat menambah

wawasan 1 51 digital pada siswa

elitian sejenis dan

an ini juga merupakan

Sekolah Dasar Islam Terpa
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BAB II

KAJIAN TEORI

A. Penelitian Terdahulu yang Relevan
Penelitian ini tidak terlepas dari hasil penelitian terdahulu yang pernah
dilakukan sebagai bahan perbandingan dan kajian. Adapun penelitian terdahulu

yang telah membahas literasi digital yang kaitannya dengan penelitian ini.

Penelitian yang dil tyaningsih, dengan judul Model

penguatan literasi rning. Penelitian ini

menggunakan iptif kualitatif. Pengu dilakukan melalui

observasi da ncara dengan  lima orang d gram Studi Ilmu

tas Darussalam Gontor. Penelit menemukan model

igital - melalui pemanfaatan e . Model tersebut
mencakup un ikasi i i ktif dalam kegiatan
pembelajaran dan penelitian. Ter omponen kompetensi individu berupa
keterampilan menggunakan, pemahaman«kritis, dan kemampuan komunikatif.
Penelitian ini berkontribusi pada model penguatan literasi digital melalui
penggunaan e-learning.'®

Penelitian yang dilakukan oleh Silvia Djonnaidi, Nini Wahyuni, dan Fitri
Nova dengan judul pengaruh penerapan media poster digital dalam pembelajaran

daring di masa pandemi terhadap kemampuan berbicara siswa di Politeknik Negeri

Padang. Penelitian berbentuk deskriptif kuantitatif dan dilakukan dalam 4 tahap

16 Rila Setyaningsih, et al. "Model penguatan literasi digital melalui pemanfaatan e-
learning." Jurnal Aspikom 3.6 (2019): 1200-1214.
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yaitu; perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan evaluasi. Dalam perencanaan,
bahan ajar dirancang berdasarkan metode poster comment. Rubrik penilaian yang
digunakan terdiri dari kelancaran, akurasi, kejelasan, intonasi, volume, dan konten.
Hasil penelitian menunjukkan siswa mengalami peningkatan yang baik untuk
semua aspek penilaian. Sehingga dapat disimpulkan bahwa pengaruh dari
penerapan media poster dalam proses pembelajaran memberikan dampak positif

terhadap kemampuan berbicara siswasdan juga menciptakan atmosfir belajar yang

lebih interaktif selama ma
n judul meningkatkan

keterampilan iterasi digital di SMP Ne arjo. Penelitian ini

menggunakan deskriptif. Data yang diperoleh enelitian ini berupa

data hasil o terhadap siswa, angket ketera C, dan data hasil

sosiometri. T alisis.data ter; igunakan un etahui peningkatan

keterampilan guru setelah m lam pembelajaran.

Berdasarkan hasil penelitian dapa ulkan bahwa penerapan literasi digital
dapat meningkatkan keterampilan. berkomunikasi siswa di SMP Negeri 1

Sidoharjo.'®

17 Silvia Djonnaidi, Nini Wahyuni, and Fitri Nova. "Pengaruh Penerapan Media Poster
Digital dalam Pembelajaran Daring di Masa Pandemi terhadap Kemampuan Berbicara Siswa di
Politeknik Negeri Padang." JINOTEP (Jurnal Inovasi dan Teknologi Pembelajaran): Kajian dan
Riset Dalam Teknologi Pembelajaran 8.1 (2021): 38-46.

8 Budi Sriyanto. "Meningkatkan Keterampilan 4c dengan Literasi Digital di SMP Negeri
1 Sidoharjo." Jurnal Didaktika Pendidikan Dasar 5.1 (2021): 125-142.
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Bedasarkan penelitian tersebut maka terdapat beberapa persamaan dan
perbedaan dengan penelitian yang peneliti lakukan, yaitu:

Tabel 2. 1 Penelitian terdahulu yang relevan

Nama penulis Judul Penelitian Persamaan Perbedaan
Terletak Pada
Subjek Penelitian,

Dengan penelitian Peneliti
oongan p Melakukan
Model penguatan ini yaitu sama-
. ) - Menggunakan
. ... literasi digital sama . .\
Rila Setyaningsih, . Subjek Penelitian
melalui menggunakan . .
et al. Jekatan Yaitu Siswa
Sekolah  Dasar

Sedangkan
Peneliti
Sebelumnya
Mahasiswa

Terletak Pada
Penelitian,

Silvia Djo X ..
Nini Wah . Penelitian
yanyu Yaitu  Kualitatif
dan Fitri Nova
. Sedangkan
digital 2
Peneliti
12 bentuk
. - Sebelumnya
, media digital Kuantitatif
Negeri Padang. dalam proses
pembelajaran.
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Terletak Pada
Subjek Penelitian,

Dengan penelitian Peneliti
Meningkatkan i & ai tII)J. sama- Melakukan
keterampilan  4c samay Menggunakan
Budi Srivanto dengan literasi meneounkana Subjek Penelitian
Y digital di SMP £8 Yaitu Siswa
. pendekatan
Negeri 1 o Sekolah Dasar
. . kualitatif
Sidoharjo . Sedangkan
deskriptif. 2
Peneliti
Sebelumnya

Siswa SMP

anggup) melakukan
akapan, kekuatan.'

sesuatu, sedangkan

gan benar tetapi lambat, juga tidak
dapat dikatakan mampu. Seseorang yang mampu dalam suatu bidang tidak
ragu-ragu melakukan pekerjaan tersebut, seakan-akan tidak pernah dipikirkan
lagi bagaimana melaksanakannya, tidak ada lagi kesulitan-kesulitan yang

menghambat.

YPoerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: PN Balai Pustaka, 2018).
102

20Nurhasanah dan Didik Tumianta, Kamus Besar Bergambar Bahasa Indonesia untuk SD
dan SMP, (Jakarta: Bina Sarana Pustaka, 2018). 190
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Kemampuan terbagi menjadi 2 klasifikasi yaitu kemampuan intelektual
dan kemampuan fisik. Kemampuan intelektual adalah kemampuan melakukan
aktifitas secara mental dan berpikir, menalar dan memecahkan masalah
individu. Indikator intelektual itu sendiri adalah sebagai berikut: 2!

a. Kecerdasan adalah kemampuan untuk menganalisa sesuatu dengan cepat
dan tepat

b. Pemahaman verbal adalah kemampuan untuk memahami apa yang dibaca

dan didengar.

sendiri adalah sebagai berikut:

a. Faktor Kekuatan

1) Kekuatan dinamis adalah kemampuan untuk menggunakan dorongan otot
berulang-ulang atau terus menerus sepanjang waktu.

2) Kekuatan otot adalah kemampuan untuk menggunakan kekuatan otot

dengan menggunakan otot tubuh.

2L Robbins Stephen. Perilaku Organisasi, (Jakarta: Penerbit Salemba Empat,2015). 23
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3) Kekuatan statis adalah kemampuan untuk menggunakan kekuatan atas
objek eksternal.

4) Kekuatan eksplosif adalah kemampuan untuk menghabiskan maksimum
energi dalam satu atau serangkaian tindakan.

b. Faktor Fleksibilitas

1) Fleksibilitas memanjang adalah kemampuan untuk menggerakkan otot

tubuh dan punggung sejauh mungkin.

2) Fleksibilitas dinami an untuk membuat pergerakan

C.

1) dinasikan tindakan
2) an keseimbangan
3) alah ke anjutkan usaha maksimum yang

membutuhkan usaha pa

Dari pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa kemampuan adalah
kecakapan atau potensi menguasai suatu keahlian yang merupakan bawaan
sejak lahir atau merupakan hasil latihan atau praktek dan digunakan untuk
mengerjakan sesuatu yang diwujudkan melalui tindakannya. Dengan kata lain,
memahami adalah mengerti tentang sesuatu dan dapat melihatnya dari berbagai
segi. Jadi kemampuan memahami adalah kemampuan seseorang atau siswa

bisa memahami atau mengerti tentang apa yang telah dipelajari.

16



2. Literasi Digital
a. Definisi Literasi Digital

Istilah literasi digital pertama kali muncul pada buku digital literacy,
bahwa setiap orang harus memiliki kemampuan untuk memahami dan
menggunakan teknologi untuk memperoleh informasi dari berbagai sumber
melalui alat digital secara efektif dan efisien dalam kehidupan sehari-hari.

Berdasarkan uraian tersebut dapat, dikatakan bahwa media digital terdiri atas

berbagai macam bent elibatkan tulisan, suara, maupun
ormasi dan literasi
un 1980-an ketika
yarakat. Sedangkan
literasi in ada a informasi semakin

i teknologi informasi

Si pengguna harus memahami bahwa tidak semua informasi yang ada pada web
memiliki kualitas yang sama. Maka dari itu, pengguna akan dapat mengenal
situs web mana yang akurat, serta situs web mana yang tidak dapat dipercaya.
Literasi digital ini, pengguna mampu menggunakan mesin pencarian.
Singkatnya, literasi digital adalah suatu sikap; pemahaman keterampilan
seperti: bagaimana mengoperasikan teknologi, mengetahui bagaimana dan

mengapa teknologi digunakan, serta menyadari adanya efek atau pengaruh

17



positif maupun negatif; mengkomunikasikan suatu informasi dan mengedukasi

masyarakat untuk memiliki kesadaran dalam media baru.

1) Literasi fotovisual adalah kemampuan untuk bekerja secara efektif dengan
lingkungan digital, seperti antarmuka pengguna yang menggunakan
komunikasi grafis.

2) Literasi reproduksi adalah kemampuan untuk membuat karya tulis dan

karya seni yang otentik, be a dengan mereproduksi dan memanipulasi

teks digital, visual, ¢ ang sudah ada sebelumnya.

3) Literasi i ngkonsumsi informasi

b.

g menyangkut ke
beberapa
1) Men gun informasi dari
2) Kemampuan menyediz ermasuk dalam berpikir kritis dalam

memahami informasi dengan kekhawatiran terhadap verifikasi dan
kelengkapan sumber informasi dari internet
3) Kemampuan membaca dan memahami materi informasi yang acak dan

penuh semangat (dinamis)

22 Devri Suherdi. Peran literasi digital di masa pandemik. (Deli serdang: Cattleya Darmaya
Fortuna, 2021). 45

BBawden, “Information and Digital Literacies: A Review of Concepts”. Journal of
Documentation, 52,2001: 218-259.http://dx.doi.org/10.1108/EUM0000000007083
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4) Kesadaran  pentingnya ~ makna  media  konvensional dan
menghubungkannya ke media lain dengan menggunakan jaringan internet.

5) Kesadaran akan kanal jaringan yang dapat digunakan sebagai sumber
rujukan dan pertolongan

6) Penggunaan jaringan akan informasi yang datangal lebih banyak dikaitkan
dengan keterampilan teknis mengakses, merangkai, memahami, dan

menyerbarluaskan informasi

Terdapat delapa ntuk mengembangkan literasi

pemahaman ragam konteks pe unia digital,

omunikasi di dunia

5)
6)
7) Kritis dalam menyikapi konten; dan literasi digital sebagai kecakapan
hidup; dan

8) Bertanggung jawab secara sosial.

Elemen tersebut merupakan elemen dasar dalam pengembangan literasi
digital. Dengan dilakukannya digital literasi maka diharapkan dapat lebih
memahami dan dapat mempunyai kemampuan dalam hal kognitif,

komunikatif. Mempunyai kemampaun dalam kreativitas, mempunyai
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kepercayaan diri dan mempunyai sikap kritis dalam mengkonsumsi media
sehingga dapat menghindari berita bohong dan fake sehingga informasi yang
diterima melalui media sosial dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya.
c. Pembelajaran Literasi Digital di Masyarakat

Pentingnya masyarakat berintelek dalam bermedia. Pemakaian media
berbasis digital saat ini sudah menjadi tabiat baru yang modern. Kecanggihan

media berbasis digital memungkinkan perubahan perilaku di masyarakat.

Keterusterangan info tidak setimbal dengan intelek
bermedia u da. Tujuannya adalah
ahuan ke masyarakat dala aan teknologi dan
bermanfaat dengan menggunak ogi berbasis digital
dan ala- unikasi 'atau jaringan untuk an, mengevaluasi,
ngelola, dan membuat informas ijak dan kreatif. 2*

itu, tujuan lain k menggunakan ‘media berbasis digital

secara bertanggung jawab, m: 1 aspek-aspek dan konsekuensi hukum
terkait yang tertera pada UU.No..19 Tahun 2016 tentang Informasi dan
Transaksi Elektronik. Adapun sasaran spesifik yang ingin dicapai dari literasi
digital di masyarakat, yaitu: 2

1) Meningkatnya jumlah berbagai macam bahan bacaan literasi digital

2) Meningkatnya jumlah membaca tentang literasi digital di setiap hari

24Khabib Luthfi. Masyarakat Indonesia dan Tanggung Jawab Moralitas. (Jakarta:
Guepedia, 2018) 23.

25 Abdul Halim Barkatullah. Hukum Transaksi Elektronik di Indonesia: sebagai pedoman
dalam menghadapi era digital Bisnis e-commerce di Indonesia. (Jakarta: Nusamedia, 2019). 74
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3) Meningkatnya jumlah bahan bacaan literasi digital yang dibaca oleh
masyarakat di setiap hari

4) Meningkatnya kuantitas keaktifan komunitas, lembaga atau instansi dalam
penyediaan bahan bacaan literasi digital

5) Jumlah fasilitas publik yang mendukung literasi digital semakin meningkat

6) Memperbanyak kegiatan literasi digital yang ada di masyarakat seperti

workshop, seminar, dan pelatiha

7) Meningkatnya keal am kegiatan literasi digital

8) k clati ang berdampak bagi

9) kan akses informasi

3. Sekolah Dasar Islam

Sekolah Dasar Islam Terpadu pada hakikatnya adalah sekolah yang
mengimplementasikan konsep pendidikan Islam berlandaskan Al-Qur’an dan
As Sunnah. Konsep operasional Sekolah Islam Terpadu merupakan akumulasi
dari proses pembudayaan, pewarisan dan pengembangan ajaran agama Islam,
budaya dan peradaban Islam dari generasi ke generasi. Istilah “Terpadu” dalam
Sekolah Islam Terpadu dimaksudkan sebagai penguat (taukid) dari Islam itu

sendiri. Maksudnya adalah islam yang utuh menyeluruh, integral,
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bukan parsial, syumuliah bukan juz’iyah. Hal ini menjadi semangat utama
dalam gerak dakwah di bidang pendidikan ini sebagai “perlawanan” terhadap
pemahaman sekuler, dikotomi, juz’iyah. Dalam aplikasinya Sekolah Islam
Terpadu diartikan sebagai sekolah yang menerapkan pendekatan
penyelenggaraan denganmemadukan pendidikan umum dan pendidikan
agamamenjadi satu jalinan kurikulum.?®

Dengan pendekatan ini ua mata pelajaran dan semua kegiatan

sekolah tidak lepas pesan nilai Islam. Tidak ada

1"’ dimana pelajaran dan

s dari nilai dan ajaran Islam, sakralisasi” dimana

rlepas dari kenteks kemaslahat pan masa kini dan
elajaran umum, seperti mat IPA,IPS, bahasa,

, keterampilan dibingkai. den an, pedoman dan

panduan agamas, kuriku diperkaya dengan

pendekatan konteks kekinian anfaatany dan kemaslahatan.

Sekolah Islam Terpadu.jugameneckankan keterpaduan dalam metode
pembelajaransehingga dapat mengoptimalkan ranah kognitif, afektif dan
konotif. Implikasi dari keterpaduan ini menuntut pengembangan pendekatan
proses pembelajaran yang kaya, variatif dan menggunakan media serta sumber

belajar yang luas dan luwes. Metode pembelajaran menekankan penggunaan

dan pendekatan yang memicu dan memacu optimalisasi pemberdayaan otak

26Mardliyyah, Aisyam, and Tulus Musthofa. "Pengembangan Kurikulum Bahasa Arab di
Sekolah Islam Terpadu SMP Lugmanul Hakim Aceh." A/ Mahara: Jurnal Pendidikan Bahasa
Arab 6.1 (2020): 59-76.
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kiri dan otak kanan. Dengan pengertian ini, seharusnya pembelajaran di SIT
dilaksanakan dengan pendekatan berbasis (a) problem solving yang melatih
siswa berfikir kritis, sistematis, logis dan solutif (b) berbasis kreativitas yang
melatih siswa untuk berfikir orsinal, luwes dan lancer fan imajinatif.
Keterampilan melakukan berbagai kegiatan yang bermanfaat dan penuh
maslahat bagi diri dan lingkungannya.?’

Sekolah Islam Terpa; juga memadukan pendidikan aqliyah,

ruhiyah, dan jasadiya a mendidik siswa menjadi anak
yang berke , meningkat kualitas
aannya kepada Allah swt,

lak mulia, dan juga

memiliki n, kebugaran.dan keterampilan idupannya sehari —
hari.
an partisipasi aktif
at. Sekolah Islam
Terpadu berupaya untuk mengoptimalkan dan-Sinkronisasi peran guru, orang
tua dan masyarakat dalam preses-pengelolaan sekolah dan pembelajaran
sehingga terjadi sinergi yang konstruktif dalam membangun kompetensi dan
karakter siswa . orang tua dilibatkan secara aktif untuk memperkaya dan

memberi perhatian yang memadai dalam proses pendidikan putra — putri

mereka. Sementara itu, kegiatan kunjungan ataupun interaksi keluar sekolah

?Hildani, Tika, and Islamiani Safitri. "Implementasi Pembelajaran Matematika Berbasis
Kurikulum Jaringan Sekolah Islam Terpadu (JSIT) Dalam Membentuk Karakter Siswa." Jurnal
Cendekia.: Jurnal Pendidikan Matematika 5.1 (2021): 591-606.
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merupakan upaya untuk mendekatkan siswa terhadap dunia nyata yang ada
ditengah masyarakat.”

Ide mendirikan Sekolah Islam Terpadu mulai didengungkan oleh para
aktivis JamaahTarbiyah pada akhir dekade 1980-an. Ide pendiriannya diawali
oleh para aktivis dakwah kampus yang tergabung dalam Lembaga Dakwah
Kampus (LDK) Institut Teknologi Bandung (ITB), Universitas Indonesia (UI),

dan beberapa Universitas ternamagdainnya yang memiliki keprihatinan terhadap

kondisi pendidikan di alah para aktivis Islam kampus

yang berpe i Islam kepada para

n pemuda menjadi target gerakan ini karena

ahwa para pemuda.akan menjadi bahan sosial yang

9

sangat pe lam melakukan islamisasi seluru akat Indonesia.’

uk menyiapkan generasi muda M ng punya komitmen

ini akan lebih e melalui pendidikan. Dalam konteks ini,

mereka mendirikan Sekolah lam Terpadu (SDIT) Nurul Fikri yang
telah menginspirasi berdirinya. sekolah-sekolah dengan berbagai aktivitas
dakwah dari berbagai organisasi-organisasi Islam dan yayasan-yayasan

pribadi, termasuk al -Furqon, at-Taqwa, al-Ikhlas, Izzuddin, al-Itqon, Auliya,

dan Nur Hidayah.

2Kurniawan,Rio. "Sekolah Islam Terpadu Prespektif Multidisipliner."Mamba'ul'Ulum
(2020): 40-51.

YKurnaengsih. "KONSEP SEKOLAH ISLAM TERPADU,(Kajian Pengembangan
Lembaga Pendidikan Islam di Indonesia)." Risdlah, Jurnal Pendidikan dan Studi Islam 2.1 (2018):
78-84.
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Munculnya Sekolah-sekolah Islam Terpadu merupakan respon atas
ketidakpuasan terhadap Sistem Pendidikan Nasional yang dianggap tidak
mampu menjawab kebutuhan dan tantangan zaman, khususnya yang
berhubungan dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi. Sistem
pendidikan nasional dianggap gagal membentuk moral para siswa dan
melindungi mereka dari penggunaan obat-obat terlarang, pergaulan bebas, dan

kenakalan. Kekhawatiran sepertiini terutama menyebabkan orang-orang kota

yang secara langsung uh negatif dari modernisasi dan
globalisasi.
Sekolah Islam terpadu denga gamnya disebabkan
otomik, menguasai

gamaan yang kuat,

iilai islami. Kondisi

dan solusinya pe kuka )8 i sistem pendidikan Islam
terpadu.

Sekolah ini merapkan konsep terpadu dalam aktifitas pendidikannya,
seperti halnya Sekolah Ilam Terpadu yang menjadi trend baru saat ini di
Indonesia, khususnya diwilayah perkotaan dimana Sekolah-sekolah ini

didirikan, keberadaanya saat ini telah tersebar di seluruh Indonesia.

3Jejen Musfah. Pendidikan Islam: memajukan umat dan memperkuat kesadaran Bela
Negara. (Jakarta: Kencana, 2016). 78
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C. Kerangka Pikir
Pada penelitian ini kerangka pikir digunakan sebagai pedoman peneliti

mencakup uraian langkah yang ditempuh dalam proses penelitian.

SD Islam Terpadu
Al-Basirah

Gambar 2.1 Kerangka Pikir

Kerangka pikir ini membahas tentang konsep literasi digital, yaitu
kemampuan individu untuk menggunakan teknologi digital dan memanfaatkan
informasi yang tersedia melalui teknologi tersebut secara efektif dan efisien.
Konsep literasi digital meliputi berbagai keterampilan, seperti penggunaan
perangkat dan aplikasi teknologi, pencarian informasi, dan analisis kritis terhadap

informasi yang ditemukan. Indikator literasi digital yang digunakan dalam
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penelitian, yaitu Literasi Fotovisual, Literasi Reproduksi, dan Literasi Informasi.
Literasi Fotovisual meliputi kemampuan siswa dalam membaca, memahami, dan
membuat pesan visual yang mengandung informasi. Literasi Reproduksi meliputi
kemampuan siswa dalam menghasilkan karya digital, seperti membuat video atau
presentasi yang memanfaatkan teknologi digital. Literasi Informasi meliputi
kemampuan siswa dalam mencari, memilih, dan menggunakan informasi secara

efektif dan kritis. Sehingga penelitian ini dilakukan untuk mengukur tingkat

kemampuan literasi digita an indikator Literasi Fotovisual,

Literasi Reprod icari  hubungan antara
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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif

deskriptif yaitu suatu penelitian yang dapat melakukan analisis, yang dapat

memanfaatkan teori-teori d iti agar hasil dari penelitian sesuai

yang ada di lapanga penelitian ini bertujuan

untuk menday , ; puan literasi digital
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Waktu penelitian dilakukan pada bulan September-November 2022.
Berikut rincian waktu dalam melakukan penelitian.

Tabel 3.1 Waktu Penelitian

No Kegiatan Waktu
1 Wawancara Dengan Guru Wali Kelas SA Rabu, 14 September 2022

2 Wawancara Dengan Guru Wali Kelas 5B Kamis, 15 September 2022

3 Pembagian Angket Ke Siswa 5A Dan 5B Sabtu, 01 Oktober 2022

4  Wawancara Dengan Siswa Dan 5B Rabu, 04 November 2022

timbulnya kesalahpahama lah penafsiran dari

pembaca. Pe i g : 1 beberapa variabel

erasi Informasi
1terasi informasi

merupakan kemampuan

Kemampuan digital
untuk  menemukan dan
adalah kemampuan dalam _ _
Kemampuan menggunakan informasi
memahami  dan  memakai _
Literasi dalam kehidupan.
o informasi dari berbagai sumber
Digital 2. Literasi Fotovisual

yang diakses dengan perangkat
o Kemampuan untuk bekerja
digital.
secara  efektif  dengan

lingkungan digital, seperti

antarmuka pengguna, yang
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menggunakan  komunikasi

grafis.

3. Literasi Reproduksi

Literasi reproduksi adalah
kemampuan untuk membuat
karya tulis dan karya seni
yang otentik, bermakna
dengan mereproduksi dan

memanipulasi teks digital,

visual, dan potongan audio

ang sudah ada sebelumnya.

D. Subjek da an Penelitian
Subjek
sampel dalam
V dan guru Se

E. Data dan

digunakan adalah data primer dan data sekunder.
1. Data Primer

Data primer merupakan data penelitian yang diperoleh secara langsung

dari sumber asli atau tidak melalui media perantara, data primer dihasilkan dari

instrumen penelitian, dalam penelitian ini merupakan hasil dari menyebarkan

kuesioner kepada siswa kelas V Sekolah Dasar Islam Terpadu Al-Bashirah
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Kota Palopo yang berjumlah 45 siswa. Untuk memperoleh tanggapan dari

masyarakat terhadap atribut atau indikator penelitian.

2. Data Sekunder
Data Sekunder dalam penelitian ini berupa hasil dari kajian pustaka
yang mendukung penulisan penelitian ini yang diperoleh dari literatur yang

relevan dengan penelitian.

F. Instrumen Penelitian

penyebaran k % C (kuesioner) yaitu
mberi seperangkat
s dalam penelitian
pertanyaan dalam

ini menggung

kuesioner din alternatif-alternatif

kriteria alternatif jawaban berikut :

Tabel 3.3 Alternatif Jawaban

Skor
No Keterangan Pernyataan Pernyataan
Positif Negatif
1 Sangat setuju 5 1
2 Setuju 4 2
3 Normal 3 3
4 Tidak setuju 2 4
5 Sangat tiak setuju 1 5
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Berikut kisi-kisi instrumen angket dalam penelitian ini:

Tabel 3.4 Kisi-kisi Instrumen Variabel Literasi Digital

No item

Indikator Sub Indikator Positif Negatif

1,2,3 4,5

Literasi Fotovisual

9,10

14,15

19,20

24,25

Literasi Informasi

29,30

Tabel 3.5 Kategori Literasi Fotovisual

Z
)

Pernyataan

Saya mampu mengerti semua fungsi tombol di komputer
Saya mengerti cara menghidupkan dan mematikan komputer
Saya megerti fungsi semua aplkasi yang ada di komputer
Saya tidak tah cara menyimpan file di komputer

Saya tidak tauh cara mencari file di komputer

Saya menggunakan aplikasi seain game di HP

Saya mengerti semua fungsi aplikasi di HP

Saya mengerti cara mendownload aplikasi di HP

Saya tidak mampu mengirimkan tugas melalui aplikasi

O 0 9 N i AW N~
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10 Saya tidak mampu menghapus aplikasi di HP

Sumber: Devri Suherdi, 2021

Tabel 3.6 Kategori Literasi Reproduksi

No
1
2
3 in word
4 lalui email
5 ak mampu mengubah file pdf ke
6 mpu mengedit video menggunak
7 . .
8 mpu mengedit gambar menggung
9 ak mampu mengedit gambar men n aplikasi pada HP

aplikasi pada

yort Literasi Informasi

No ” Pernyataan

1  Saya mampu mencari video di youtube untuk mempelajari sesuatu
Saya mampu mencari bacaan di google untuk mendalamu materi
informasi

2 Saya mampu mencari berita yang sedang viral di internet

3 Saya belum mampu mencari informasi sesuai dengan saya inginkan

4  Saya hanya bisa mencari informasi di google.

5  Saya membaca banyak berita pada kasus yang beragam

6 Saya memahami kemampuan search engine google dalam
memberikan informasi yang beragam

7  Saya memahami search engine selain google

8  Saya belum paham fungsi search engine seperti google
9  Saya belum mampu mencari video youtube pada tema yang
10 beragam

Sumber: Devri Suherdi, 2021
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1swa

ilai

Tabel 3.8 Tabulasi

Jumlah | Nilai

)2/

Jit]

Jit]

7

P16

INDIKATOR 2
IS

P4

P3

n2

Il

No
Kuesione;

tuk aktivitas pembelajaran

batkan siswa?
ah disekolah pernah di terapkan

pembelajaran online?

Jenis Aktivitas

pembelajaran

bentuk

1. Bagaiamana

dilakukan guru?

digunakan guru

ia apa saja yang

Medi

2.

Media Pembelajaran dan

dalam proses pembelajaran?
3. Apakah pada pmbelajaran tatap muka

Bentuk pembelajaran

pernah menggunakan IT?
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1. Bagaimana peran guru terhadap siswa
yang kurang paham?

2. Bagaimana respon siswa terhadap
pembelajaran?

Respon Siswa 3. Apakah siswa mengalami kejenuhan?

1. Bagaimana bentuk komunikasi yang
dilakukan guru selama proses
pembelajaran?

Proses komunikasi antar guru 2. Apa saja kendala yang dihadapi guru
dengan siswa alam berkomunikasi?

apa saja yang digunakan dalam

ikasi kepada siswa?

penilaian

aran siswa?
dilakukan guru
belajar siswa?

ing strategis dalam
penelitian, ka ] ) i ah patkan data.’! Terdapat
pengumpulan data yang diguna itian ini antara lain:
1. Observasi

Teknik pengumpulan data observasi adalah cara untuk mengumpulkan
data dengan mengamati secara langsung perilaku, aktivitas, atau situasi yang
diteliti. Teknik pengumpulan data observasi yang digunakan penelitian ini
merupakan observasi terbuka.

2. Angket

31 Gulo, W., Metodologi Penelitian, (Jakarta:Gramedia Widiasarana Indonesia,2021). 401

35



Angket (Kuesioner) yaitu suatu teknik pengumpulan data yang dilakukan
dengan cara memberi seperangkat pertanyaan tertulis kepada responden untuk
dijawabnya.?? Teknik ini digunakan untuk mencari informasi dalam menjawab
rumusan masalah pertama yaitu mengenai tingkat literasi digital siswa, yang
akan disebarkan kepada semua siswa kelas V Sekolah Dasar Islam Terpadu Al
Basirah Kota Palopo.

3. Wawancara

ksi dan komunikasi. Dalam proses
ini, hasil wa : ang berinteraksi dan
lah: pewawancara,
anyaan, dan situasi
ormasi yang hendak

dicari ole i giata an seorang peneliti

pembelajaran dan hubungan kemampuan literasi digital terhadap proses
pembelajaran pada siswa kelas V Sekolah Dasar Islam Terpadu Al Basirah Kota
Palopo. Wawancara akan dilakukan kepada beberapa siswa kelas V dan guru
wali kelas V.A dan V.B di Sekolah Dasar Islam terpadu Al Basirah Kota Palopo.

4. Dokumentasi

32 Iskandar, Metodologi Penelitian Pendidikan dan Sosial, (Jakarta: Persada Pers,2018), 77
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Metode dokumentasi adalah cara untuk mengumpulkan data dengan
mencari informasi dari sumber data sekunder seperti catatan, transkrip, buku,
surat, dokumen, dan sebagainya. Pemanfaatan data sekunder ini dapat
menghemat waktu dan biaya dalam penelitian, karena peneliti tidak perlu
menyusun instrumen penelitian atau melakukan pengumpulan data secara
langsung. Untuk melihat hasil dokumentasi pada penelitian yang dilakukan pada

Sekolah Dasar Islam Terpadu Al-Basirah Kota Palopo dalam pembagian angket

kepada siswa kelas A d awancara guru dan siswa kelas

A dan siswa
u yang namanya keabsahan data endapatkan tingkat

kevalidan da ayaan sebarapa jauh kebenara asil penelitian. Uji

keabsahan da penelitian d menggunakan b cara di antaranya:
1. Credibility (Kredibilitas)
Uji credibility merupaka 1 tentang kKebenaran data yang di peroleh
menggunakan instrumen, jika ins en itu keliru dalam mendapatkan data,
maka data yang di peroleh tidak mendapatkan data yang sesungguhnya.
2. Transferbility (Transferbilitas)
Transferbilitas berkenaan dengan generalisasi. Sampai dimana
generalisasi yang di rumuskan juga dapat berlaku bagi kasus-kasus lain di luar
penelitian. Dalam penelitian kualitatif peneliti tidak dapat menjamin

keberlakukan penelitian pada subjek lain. Penelitian kualitatif tidak bertujuan
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untuk menggeneralisasi hasil penelitian sebab penelitian kualitatif tidak
menggunakan purposive sampling.
3. Dependability (Dependabilitas)

Dependabiltas adalah indeks yang menampilkan seefektif mana alat
pengukuran bisa di percaya dan bisa di andalkan. Penelitian yang Dependabilitas
adalah penelitian yang dilakukan dengan penelitian yang sama dan bisa

mendapatkan hasil yang sama pula

4. Confirmability (Obje
Uji conf rarti 0 itian yang di kaitkan
an merupakan hasil

proses dan : i cli i i penelitian tersebut

data dan dipilih mana yang pe a yang perlu dipelajari serta membuat
kesimpulan sehingga mudah dipahami. Teknik analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah analisis kualitatif yang digunakan peneliti sebagaimana yang
dikemukakan Miles dan Hubberman yaitu:
1. Reduksi data
Reduksi data merupakan penyerderhanaan yang dilakukan melalui

seleksi, pemfokusan dan keabsahan data mentah menjadi informasi yang

bermakna, sehingga memudahkan penarikan kesimpulan.
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2. Penyajian data

Penyajian data yang sering digunakan pada data kualitatif adalah bentuk
naratif. Penyajian-penyajian data berupa sekumpulan informasi yang tersusun
secara sistematis dan mudah dipahami. Data yang dikumpulkan berasal dari
angket kemudian dihitung dengan rumus distribusi frekuensi, berikut tabel
kategorinya;

Tabel 3.10. Distribusi Frekuensi Kompetensi Literasi Digital

3. Penarikan kesimpulan

Penarikan kesimpulan merupakan tahap akhir dalam analisis data yang
dilakukan melihat hasil reduksi data tetap mengaju pada rumusan masalah secara
tujuan yang hendak dicapai. Data yang telah disusun dibandingkan antara satu

yang lain untuk ditarik kesimpulan sebagai jawaban dari permasalahan yang ada.

BAB IV
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DESKRIPSI DATA DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Data
1. Gambaran Lokasi Penelitian
a. Gambaran Umum Sekolah Dasar Islam Terpadu Al Bashirah
Sekolah Dasar Islam Terpadu Al Bashirah terletak di jl.kedondong III,
Kelurahan Temmalebba, Kecamatan Bara Kota Palopo. Sekolah Dasar Islam

terpadu Al Bashirah mulai di ada tahun 2006. Sekolah ini didirikan

sebagai salah satu b ahdah Islamiyah masyarakat
palopo un depankan ruhiyyah
(SQ), per lak (EQ) tanpa menafikan u rdasan (IQ), yang
sebuah yayasan, yang bernama utiara Islam.

belajaran yang dilakukan di Se sar Islam Terpadu

elola sekola berpatokan ikulum dari dinas

, -hamun<Sebagai tik tersendiri sekolah ini memberikan

perhatian besar pada pelajaran bisa meningkatkan unsur spritual pada
siswa yang merupakan generasi pelanjut di masa yang akan datang.

Sebagai contoh program kurikulum sekolah yang telah berjalan yaitu
sebelum siswa masuk ke dalam ruangan untuk memulai kegiatan belajar
mengajar terlebih dahulu mereka melaksanakan salat sunnat duha’ secara
berjamaah, hal ini bertujuan untuk membiasakan mereka untuk shalat serta

melatih murid laki-laki untuk menjadi imam, dan kegiatan ini berjalan kepada

para siswa yang sudah hampir menghafal seluruh bacaan shalat dari takbiratul
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thram sampai salam, dan untuk murid laki-laki jika awalnya susah untuk
menjadi imam, sekarang mereka yang menawarkan diri jadi imam.
b. Visi dan Misi
Adapun visi dan misi dan tujuan sekolah ini yaitu:
1) Visi
Meningkatkan Kuantitas dan kualitas siswa Menuju Sekolah Ideal

2) Misi

a) Sosialisasi Program epada Masyarakat

b) Siswa dilingkungan

c) peningkatan mutu
d)
2 rIslam terpadu Al
a.

Data total kompetensi literasi digital memuat mean, median, modus,
standar deviasi, nilai minimum dan nilai maksimum. Data tersebut dapat

dilihat pada tabel 4.1.

Tabel 4. 1 Data Total Kompetensi Literasi Digital

Statistik Deskriptif Kompetensi Literasi Digital
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Mean 80

Median 80

Modus 80
Standar Deviasi -3,74
Nilai Minimum 64
Nilai Maksimum 86

Sumber: data diolah, 2022

Data tersebut memperlihatkan distribusi data normal karena nilai

mean, median dan modu atau tidak terjadi perbedaan yang

signifikan. Berdas disusun tabel distribusi

frekuensi

b. Distri

cuensi atau jumlah

ompetensi literasi

asi Digital

Kategori Persentase
Baik Sekali 64%
Baik 66-79 16 36%
Cukup 56-65 0 0%
Kurang 40-55 0 0%
Gagal 30-39 0 0%
N 45 100%

Sumber: data diolah, 2022
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Berdasarkan data tersebut, distribusi frekuensi data kompetensi
literasi digital siswa dapat digambarkan dengan grafik yang disajikan pada

gambar 4.1

Nilai Kompetensi Literasi Digital Peserta Didik

frekuensi terbesar

ada pada il ada pada rentang
66 —79
c. Kompetensi Literasi Digital Pada Setiap Indikator Secara Umum

Hasil pengkategorian kompetensi literasi digital pada setiap indikator
secara umum dapat dilihat pada tabel berikut.
1) Literasi Fotovisual

Literasi fotovisual adalah kemampuan untuk bekerja secara efektif
dengan lingkungan digital, seperti antar muka pengguna, yang menggunakan

komunikasi grafis. Berikut data tingkat literasi digital siswa yang di ukur

menggunakan indikator literasi fotovisual.
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Tabel 4.3 Kategori Literasi Fotovisual

No Indikator Rata-rata Nilai Kategori
1  Saya mengerti semua fungsi 79,11 Baik
tombol di komputer
2 Saya mengerti cara 76,89 Baik
menghidupkan dan
mematikan komputer
3 Saya mengerti fungsi semua 82,22 Sangat Baik
aplikasi  yang ada di
komputer
4  Saya tidak tauh cara 84 Sangat Baik
menyimpan file di ko e
5  Saya tidak tauh caza Cukup
6 Sangat Baik
7 Sangat Baik
8 Sangat Baik
9 Baik
10 Sangat Baik
Baik

diperoleh hasil yang
menunjukkan bahwa kema s1 siswa yang di ukur menggunakan
indikator literasi fotovisual memiliki rata-rata nilai berada pada kategori baik
dengan perolehan rerata nilai 79,86 dengan kategori baik.
2) Literasi Reproduksi

Literasi reproduksi adalah kemampuan untuk membuat karya tulis

dan karya seni yang otentik, bermakna dengan mereproduksi dan

memanipulasi teks digital, visual, dan potongan audio yang sudah ada
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sebelumnya. Berikut data tingkat literasi digital siswa yang di ukur
menggunakan indikator literasi reproduksi.

Tabel 4.4 Kategori Literasi Reproduksi

No Indikator Rata-rata Nilai Kategori
1 Saya  mampu menulis 81,78 Sangat Baik
menggunakan word
2 Saya mampu mengubah word 76,89 Baik
menjadi pdf
3 Saya  mampu menulis 80,89 Sangat Baik
menggunakan aplikasi_selain

word

4 77,78 Baik
5 Sangat Baik
6 Sangat Baik
7 Sangat Baik
Sangat Baik
8
9 Baik
Saya tidak me
10 video menggunake 76,89 Baik
pada komputer
Rata-rata 80,26 Sangat Baik

Berdasarkan tabel tersebut diperoleh hasil yang menunjukkan bahwa
kemampuan literasi siswa yang di ukur menggunakan indikator literasi
reproduksi memiliki rata-rata nilai berada pada kategori baik dengan
perolehan rerata nilai 80,26 dengan kategori sangat baik.

3) Literasi Informasi
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Literasi informasi adalah kemampuan untuk mengkonsumsi informasi
secara kritis dan memilah informasi yang salah dan bias. Berikut data tingkat
literasi digital siswa yang di ukur menggunakan indikator literasi informasi.

Tabel 4.5 Kategori Literasi Informasi

No Indikator Rata-rata Nilai Kategori
1  Saya mampu mencari video 82,67 Sangat Baik
di youtube untuk

mempelajari sesuatu
2 Saya mampu mencari baea
di google untuk m
materi inform

83,56 Sangat Baik

3 Cukup
4 Sangat Baik
5 Sangat Baik
6 Sangat Baik
7 Sangat Baik
8 Sangat Baik
9 : 81,78 Sangat Baik
search engine seperti goog
10 Saya belum mampu mencari 76,89 Baik
video youtube pada tema
yang beragam
Rata-rata 80,31 Sangat Baik

Berdasarkan tabel tersebut diperoleh hasil yang menunjukkan bahwa
kemampuan literasi siswa yang di ukur menggunakan indikator literasi
informasi memiliki rata-rata nilai berada pada kategori baik dengan perolehan

rerata nilai 80,31 dengan kategori sangat baik.
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Setelah data diperoleh nilainya setiap indikator maka dilakukan

penghitungan rata-rata setiap indikator dengan rumus sebagai berikut,

Jumlah Semua Data

nilai rata — rata =
Banyaknya Data

Sehingga diperoleh rata-rata nilai tiap indikator sebegai berikut,

Tabel 4.6 Kategori Kompetensi Literasi Digital

Pada Setiap Indikator
No Indikator Rata-rata Nilai Kategori
1 Literasi Foto 79,86 Baik

2 Baik Sekali
3 Baik Sekali
Baik Sekali

B¢ ompetensi literasi

digital sis penelitian) berada

pada kate a setiap indikator

literasi fotovisual, seme : Si nya masih berada pada kategori

baik sekali.
3. Bentuk aktivitas pembelajaran yang melibatkan kemampuan literasi
digital siswa.

Literasi digital merupakan kemampuan menggunakan media digital
dengan baik dalam rangka menunjang pembelajaran. Sebagaimana yang
dilakukan oleh guru-guru di Sekolah Dasar Islam Terpadu Al Basirah Kota
Palopo. Saat melaksanakan pembelajaran para guru menggunakan media

digital komputer yang telah disediakan oleh sekolah untuk menunjang
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pembelajaran. Selain itu, saat jam istirahat siswa pun juga di perbolehkan
untuk menggunakannya dan melalui bimbingan oleh guru. Berikut bentuk
aktivitas pembelajaran yang melibatkan kemampuan literasi digital siswa.
a. Mencari Sumber Informasi/Referensi

Berdasarkan hasil dari penelitian yang dilakukan penulis, sumber
informasi yang sering digunakan siswa kelas V Sekolah Dasar Islam Terpadu

Al Basirah Kota Palopo adalah sumber informasi cetak, sebagian besar siswa

kelas V Sekolah Dasa irah Kota Palopo menggunakan

buku teks aitu menyelesaikan
al tersebut di ungkapkan

tugas da satu siswa yang

bernama Lutfiah siswakelas V sekolah slam Terpadu Al

atakan bahwa.

Basirah,

Pe : “Bagaiman k mencari inf

tugas dari

lam mengerjakan

Narasumber : “Kalau

perpus .
biasanya k

s.biasa lihat-buku cetak ji yang dari
11 jawabannya, jadi kalau ada tugas
us jika™

Namun beberapa siswa juga menggunakan sumber informasi lainnya,
seperti mencari informasi di internet seperti google untuk memenuhi
kebutuhan referensi informasi dan hiburan. Hal tersebut di ungkapkan oleh
salah satu siswa yang bernama Annisa Nur Kiswah siswa kelas V Sekolah

Dasar Islam Terpadu Al Basirah, dia mengatakan bahwa.

Peneliti . “Bagaimana adek mencari informasi dalam
mengerjakan tugas dari guru?”

33 Adelia Lutfiah, Siswa Kelas V B SD Islam Terpadu Al Basirah Kota Palopo,
wawancara pada tanggal 4 November 2022
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Narasumber : “Biasa kalau mencari jawaban di google atau brainly
jika karena gampang di cari jawabannya’>*

Berdasarkan hasil wawancara serta observasi yan dilakukan, ada
beberapa siswa lebih sering mencari informasi langsung ke intenet daripada
mencarinya di buku teks terlebih dahulu. Kendati demikian, terdapat
beberapa siswa yang mengutamakan buku teks terlebih dahulu, jika informasi

yang dibutuhkan tidak terdapat dibuku teks maka siswa mencari informasi di

internet. Siswa merasa informasi diinternet daripada di

buku paket k a cukup menuliskan

kata kunc ar hk: ersaji, hal tersebut

yang me i in : i aripada buku teks.

dalam pelajaran atau siap ajaran dengan baik. Kesiapan siswa
dalam belajar khususnya dalam mengerjakan tugas rumah sangat membantu
siswa untuk meningkatkan hasil belajar terkait dengan materi pelajaran yang
diberikan oleh guru.

Pemberian tugas diberikan agar dapat memotivasi siswa dalam

belajar, serta meningkatkan hasil belajar yang diperolehnya, apabila siswa

3% Annisa Nur Kiswah, Siswa Kelas V B SD Islam Terpadu Al Basirah Kota Palopo,
wawancara pada tanggal 4 November 2022
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memiliki kesiapan dalam belajar maka hasil yang akan diperolehnya akan
tinggi, begitu juga dengan sebaliknya.

Hal tersebut telah dilakukan kepada ibu Sumiati, S.Si selaku wali
kelas dan guru di kelas VB Sekolah Dasar Islam Terpadu Al Basirah Kota
Palopo, beliau mengatakan bahwa.

Peneliti : “Apakah ibu memberikan tugas kepada siswa?”

Narasumber : “Biasa kalau selesai pembelajaran saya kasih PR ke

ka tambah paham mengenai
saya ajarkan”>

Sekolah Dasar Islam
memberikan tugas merup satu bentuk kerja
nyata yan kan siswa untuk lebih memaham san materi yang di

uru baik secara individual ata mpok, tujuannya

untuk me an kemampuan kognitif dan kre iswa.

menyelesaikan iswa mengerjakan
secara kelompok hal.tersebut apkan dengan salah satu siswa Riyas
Pratama siswa kelas VA" Sekelah.Dasar Islam Terpadu Al Basirah, dia
mengatakan bahwa.
Peneliti : “Bagaimana adek mengerjakan tugas dari guru?”
Narasumber : “Saya biasa sama teman-teman mengerjakan tugas
seperti PR dari guru secara kelompok karena kalau

kelompok bisa ki cari sama-sama jawabannya dari
buku atau dari google dan Brainly*¢

35 Sumiati, S.Si, Wali kelas V B SD Islam Terpadu Al Basirah Kota Palopo, wawancara
pada tanggal 15 September 2022

3Riyas Pratama, Siswa kelas V A SD Islam Terpadu Al Basirah Kota Palopo, wawancara
pada tanggal 4 November 2022
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Berdasarkan hasil wawancara tersebut kebanyakan siswa dalam
mengerjakan tugas dilakukan secara kelompok karena dapat di kerjakan
secara bersama-sama seperti mencari informasi di buku dan google atau
Brainly.

c. Mengumpulkan Tugas
Manfaat media digital dalam membentuk perilaku belajar siswa

adalah sebagai penunjang pembelajaran dan juga sebagai sumber belajar.

Sebagai penunjang pe ntuk menunjang terbentuknya
perilaku belaj ikuti pe kelas Ibu Selpika Sibiti,
S.Pd, sel y j an perilaku belajar
siswa saa

aat menggunakan

media dig

Ibu Sumiati, S.Si juga ambahkan bahwa penggunanaan media

digital seperti google clasroom di gunakan dalam mengumpulkan tugas

sekolah.

Peneliti :“Apakah ada media yang ibu gunakan untuk
mengumpukan tugas?”’

Narasumber :“Pas pandemi saya menggunakan GC untuk
mengumpulkan tugas sekolah tapi biasa nya saya pakai
aplikasi whatssapp™3®

¥Selpika Sibiti, S.Pd, Wali kelas V A SD Islam Terpadu Al Basirah Kota Palopo,
wawancara pada tanggal 14 September 2022

38 Sumiati, S.Si, Wali kelas V B SD Islam Terpadu Al Basirah Kota Palopo, wawancara
pada tanggal 15 September 2022
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Berdasarkan hasil wawancara tersebut menunjukkan bahwa dalam
mengumpulkan tugas sekolah atau pekerjaan rumah (PR) guru memanfaatkan
aplikasi Google Classroom dan whatssapp dalam mengumpulkan tugas
siswa. Hal tersebut mempermudah guru dalam menyeleksi tugas tiap siswa.
d. Saling Berkomunikasi Antar Siswa dan Guru dengan Siswa Lainnya

Komunikasi adalah pengalihan informasi dari satu orang ke orang

lain. Komunikasi merupaka enyampaikan sesuatu kepada orang

lain baik berupa i ilai. Komunikasi yang baik

adalah j n antara pihak an yang lainnya,

sehingga ng di komunikasikan dapat di 1, dipikirkan dan

akhirnya akan.

A ola komunikasi yang dilakukan bu Selpika Sabiti

S.Pd sela asar Islam Al Basirah Kota

Palopo beliau menyatakan:b
Peneliti

entuk-komunikasi yang dilakukan guru
selama proses pembelajaran?”

Narasumber :“Pola komunikasi yang saya lakukan kepada siswa pada
saat proses pembelajaran yah seperti biasanya saya
menerangkan mata pelajaran yang saya bawakan dan
juga meberikan kesempatan kepada siswa untuk
bertanya terkait materi yang belum dipahami, dengan
begitu komunikasi akan berjalan dengan lancar karena
adanya komunikasi dari atas ke bawah dan juga adanya
komunikasi dari bawah ke atas™>’

$Selpika Sibiti, S.Pd, Wali kelas V A SD Islam Terpadu Al Basirah Kota Palopo,
wawancara pada tanggal 14 September 2022
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Berdasarkan hasil wawancara tersebut menjelaskan pola komunikasi
yang dilakukan oleh guru Sekolah Dasar Islam Terpadu Al Basirah Kota
Palopo dari atas ke bawah dan dari bawah ke atas sehingga komunikasi dapat
berjalan dengan lancar karena adanya komunikasi yang dilakukan terkait
mata pelajaran yang dibawakan.

Beragamnya metode komunikasi yang digunakan guru Sekolah Dasar

Islam Terpadu Al Basirah Kota Palopo terhadap siswa, interaksi antara guru

dan siswa berjalan deng ai dengan hasil wawancara yang

1g dilakukan guru

1car antar guru dan
lam ruang belajar
da siswa untuk
1 siswa juga tidak

akan dalam proses

Narasumber : ' omunikasi saya dengan siswa

, oice note dan video call melalui
WhatsApp bila penyetoran hafalan”*

Hasil wawancara tersebut menunjukkan komunikasi antara guru

dan siswa di Sekolah Dasar Islam Terpadu Al Basirah Kota Palopo berjalan

dengan lancar karena guru memberikan kebebasan kepada siswa untuk

40 Sumiati, S.Si, Wali kelas V B SD Islam Terpadu Al Basirah Kota Palopo, wawancara
pada tanggal 15 September 2022
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berbicara kepada guru sehingga siswa tidak merasakan ketegangan dalam
berkomunikasi kepada guru.
B. Pembahasan
1. Tingkat Literasi Digital Siswa Kelas V Sekolah Dasar Islam Terpadu
Al Basirah Kota Palopo
Kompetensi literasi digital siswa pada mata pelajaran dalam penelitian

ini berfokus pada literasi fotovi literasi reproduksi dan literasi informasi.

Ketiga kompetensi te ek dalam menentukan tingkat

0. Berdasarkan hasil pene t diketahui bahwa

secara u gkat kemampuan literasi digita berbeda-beda pada
setiap as Avgerinou menyatakan bahwa puan literasi tidak
ampuan secara kognitif namun j apat jenis lain yaitu
iki makna.*!
Kemampuanliterasi ang pertama adalah literasi fotovisual.
Literasi fotovisual adalah kemampuan untuk bekerja secara efektif dengan
lingkungan digital, seperti antar muka pengguna, yang menggunakan
komunikasi grafis. Kemampuan menyusun pengetahuan adalah kemampuan
seseorang dalam menyusun pengetahuan dengan mengkonstruk beberapa

informasi yang diperoleh dari berbagai sumber serta melakukan evaluasi atas

fakta dan opini yang terdapat didalamnya tanpa prasangka. Iriantara dalam Nur

4 Maria D. Avgerinou, Toward Cohesive Theory of Visual Literacy, Journal of Visual
Literacy, Vol. 30,2019, P. 4.
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Kholik menyatakan bahwa saat ini literasi tidak hanya berhubungan dengan
kemampuan menulis dan membaca teks. Hal tersebut disebabkan oleh
pengertian “teks” yang kini telah diperluas maknanya menjadi “teks” yang
dapat ditemui dalam bentuk visual, audio visual, dan dimensi-dimensi
komputerisasi. Kini di dalam “teks” secara bersamaan muncul unsur-unsur
afektif, kognitif, dan intuitif.*?

Kemampuan menyusun gpengetahuan harus dimiliki siswa agar

informasi-informasi i_internet, dapat disusun dengan

baik agar unakan tanpa terdapat
il angket diperoleh
hasil yan jukkan bahwakemampuan literas erada pada kategori
baik den lehan rerata nilai 79,86. Berdas sil wawancara juga

hwa.-kemampuan literasi.. fot

siswa pada aspek

engetahuan ma; da pada. kategori baik. Hal tersebut

dibuktikan dengan kebanyaka hanya menggunakan satu sumber dalam
menyusun suatu pengetahuan yang digunakan dalam keperluan pembelajaran.
Kegiatan tersebut sejalan dengan definisi literasi visual menurut Avgerinou
yang menyatakan bahwa kemampuan literasi visual dapat dipelajari dan
diajarkan serta tidak terpisah dari kemampuan sensorik lainnya, salah satunya

adalah secara lisan.*?

4 Nur Kholik, dkk., Potret Pendidikan Dan Guru Di Masa Pandemi Covid-19,
(Tasikmalaya: Edu Publisher, 2020), 27.

43 Maria Avgerinou, 4 Mad-Tea Party No More: Revisiting The Visual Literacy
Definition Problem, 2020.
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Selain itu, siswa menggunakan sumber referensi dan lebih sering
menggunakan google ataupun Brainly dalam mencari informasi. Hal tersebut
karena siswa merasa penggunaan kalimat di blogspot lebih mudah dipahami
dibanding jurnal, artikel ilmiah ataupun hasil penelitian. Selain itu, siswa
merasa lebih mudah menemukan informasi yang dibutuhkan menggunakan
Brainly, karena Brainly langsung memberikan jawaban secara akurat tanpa

harus mencari-cari terlebih da Hasil penelitian ini sejalan dengan

Bambang sucipto dan K n bahwa dengan adanya fasilitas
internet, pe i ntung pada pengajar,
lengkap, sehingga
belajar kapansajadan dimana s
aspek selanjutnya dalam komp

erasi digital adalah

si adalah kemampuan untuk me rya tulis dan karya

seni yang otentik, bermakna mereproduksi memanipulasi teks

digital, visual, dan petongan ng sudah'ada sebelumnya. Berdasarkan
hasil angket tersebut diperoleh,hasil yang menunjukkan bahwa kemampuan
literasi siswa yang di ukur menggunakan indikator literasi reproduksi memiliki
rata-rata nilai berada pada kategori baik dengan perolehan rerata nilai 80,26
dengan kategori sangat baik. Berdasarkan observasi peneliti dalam kegiatan

pembelajaran ini siswa memiliki kemampuan dalam menggunakan aplikasi

seperti microsoft word serta kemampuan dalam mengedit video dengan

44 Bambang sucipto dan Kustandi, Media Pembelajaran Manual dan Digital, (Bogor:
Ghalia Indonesia, 2019), 79
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menggunakan aplikasi di Handphone. Menurut Bambang sucipto dan
Kustandi, Istilah pembelajaran digital lebih tepat ditujukan sebagai usaha untuk
membuat sebuah transformasi proses pembelajaran yang ada di sekolah atau
perguruan tinggi ke dalam bentuk digital yang dijembatani oleh teknologi
Internet.*

Kemudian aspek selanjutnya dalam kompetensi literasi digital adalah

literasi informasi. Literasi info i adalah kemampuan untuk mengkonsumsi

informasi secara kriti rmasi yang salah dan biasa.
an kemampuan siswa

1s. Hal tersebut karena

bandingkan serta

ilaian informasi yang diperole ternet. Selain itu,

evaluasi konten informasi juga

p pada kemampuan
siswa dal i i i i han informasi yang

al tersebut karen nternet tidak selalu

informasi yang valid. dan ba ngguna khususnya siswa menganggap

informasi yang diperoleh adalah valid. Menurut Kitao Kenji kemampuan ini
pembelajaran digital dapat diartikan sebagai suatu jaringan komputer yang
saling terkoneksi dengan jaringan komputer lainnya ke seluruh penjuru dunia.*®
Oleh karena itu, dalam menyikapi ragam informasi yang terdapat di

internet, kemampuan mengevaluasi konten informasi perlu dimiliki siswa agar

siswa memperoleh informasi yang benar dan valid. Berdasarkan hasil angket

4 Bambang sucipto dan Kustandi, Media Pembelajaran Manual dan Digital, (Bogor:
Ghalia Indonesia, 2019), 79

4 Kitao Kenji, Internet Resources: ELT, Linguistics, and Communications, (Japan:
Eichosha, 2018), 25
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diperoleh bahwa kemampuan mengevaluasi konten informasi siswa berada
pada kategori sangat baik dengan perolehan rerata nilai 80,31. Kemampuan ini
menjadi kemampuan dengan nilai rerata paling tinggi dibanding dengan
kemampuan literasi lainnya. Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan
kepada beberapa siswa yakni kebanyakan siswa fokus pada konten informasi
yang dicari tanpa melihat sumber informasi. Selain itu, dalam melihat kualitas

suatu website siswa kerap kali unjungi website yang muncul teratas saat

melakukan pencarian. iswa menganggap bahwa informasi

yang munc informasi yang paling

n dianggap benar. Penelitia ukan oleh Kusuma

dan Apri gatakan bahwa siswa cenderun cara menilai atau

t.47

rmasi yang telah mereka dapat

ancara juga diketahui bahwa a siswa langsung

informasi yan p benar tanpa melakukan perbandingan
dengan informasi dari sumber lai al tersebut menunjukkan bahwa siswa
belum terbiasa dalam melakukan evaluasi konten informasi. Hasil data yang
diperoleh peneliti pada aspek evaluasi konten informasi sesuai dengan
penelitian yang dilakukan oleh beberapa peneliti lain. Penelitian yang
dilakukan oleh Kusuma dan Aprianti mengatakan bahwa siswa cenderung

kurang cara menilai atau mengevaluasi informasi yang telah mereka dapat di

internet. Siswa hanya mengambil beberapa informasi yang mereka anggap

47 Tiara Putri Kusuma dan Rati Aprianti, Profil kemampuan Literasi Digital Kelas X, XI
dan XII Pada Mata Pelajaran Biologi di Tasikmalaya, Jurnal Pendidikan Biologi, Vol 8 (1),
2020:8.
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benar. Salah satu informasi yang sering digunakan siswa adalah informasi yang
berada pada urutan teratas saat melakukan pencarian atau informasi yangpaling
sering muncul.*3

Berdasarkan hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa
kemampuan literasi digital siswa secara keseluruhan (semua indikator pada
penelitian) berada pada kategori baik sekali. Perolehan rata-rata nilai pada

setiap indikator menunjukkan hamya satu literasi yang berada pada kategori

baik yaitu literasi fot si lainnya masih berada pada

2. Bent tas Pembelajaran yang an Kemampuan
al Siswa
memahami dan
menggun i i r ke dalam format
file untuk kemudian. disaji

mpilkan,. ataupun |direpresentasikan,

melalui perangkat komputer d gkat komputer lainnya. Literasi digital
merupakan kemampuan agar dapat-mengerjakan segala pekerjaan dengan
efektif, menghasilkan data, mengolah data menjadi informasi, memperoleh
pengetahuan dari teknologi yang digunakan, serta turut aktif dalam proses
pengembangan teknologi terkini.

Literasi digital merupakan kemampuan menggunakan media digital

dengan baik dalam rangka menunjang pembelajaran. Sebagaimana yang

8 Tiara Putri Kusuma dan Rati Aprianti, Profil kemampuan Literasi Digital Kelas X, XI
dan XII Pada Mata Pelajaran Biologi di Tasikmalaya, Jurnal Pendidikan Biologi, Vol 8 (1),
2020:8.
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dilakukan oleh guru-guru di Sekolah Dasar Islam Terpadu Al Basirah Kota
Palopo. Saat melaksanakan pembelajaran para guru menggunakan media
digital komputer yang telah disediakan oleh sekolah untuk menunjang
pembelajaran. Selain itu, saat jam istirahat siswa pun juga di perbolehkan
untuk menggunakannya dan melalui bimbingan oleh guru. Penggunaan media
digital ini adalah sebagaimana yang telah di utarakan oleh Bapak Hardianto

Frendi Imbang selaku kepala Sekelah Dasar Islam Terpadu Al Basirah Kota

Palopo yang mengata asar Islam Terpadu Al Basirah

Kota Palop ujang pembelajaran

edia digital-dalam membent

ku belajar siswa

enunjang pembelajaran dan jug 1 sumber belajar.
Sebagai j 1 ang terbentuknya

perilaku jar siswa. saat i pembelajaran elas. Ibu Sumiati,

S.Si, selaku guru wali kelas merasakan perbedaan perilaku belajar
siswa saat menggunakan media.digital dengan tidak.

Berikut bentuk aktivitas pembelajaran yang melibatkan kemampuan
literasi digital siswa.
a. Mencari Sumber Informasi/Referensi

Berdasarkan hasil dari penelitian yang dilakukan penulis, sumber
informasi yang sering digunakan siswa kelas V Sekolah Dasar Islam Terpadu

Al Basirah Kota Palopo adalah sumber informasi cetak, sebagian besar siswa

kelas V Sekolah Dasar Islam Terpadu Al Basirah Kota Palopo menggunakan
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buku teks pelajaran untuk memenuhi kebutuhan siswa yaitu menyelesaikan
tugas dari guru. Akan tetapi terdapat beberapa siswa juga menggunakan
sumber informasi lainnya, seperti mencari informasi di internet seperti google
untuk memenuhi kebutuhan referensi informasi dan hiburan.

Berdasarkan hasil wawancara serta observasi kebanyakan siswa lebih
sering mencari informasi langsung ke intenet daripada mencarinya di buku

teks terlebih dahulu. Kendati ikian, terdapat beberapa siswa yang

mengutamakan buku ika informasi yang dibutuhkan

merasa | mencari informasi diinte da di buku paket
karena sa ri informasi di internet siswa cu uliskan kata kunci
hal tersebut yang
a buku teks.

enjadi perantara
dalam menyampaikan inform ia informasi untuk komunikasi massa.
Sumber informasi dapat diperoleh melalui media cetak (surat kabar, majalah),
media elektronik (televisi, radio, internet), dan melalui kegiatan tenaga
kesehatan seperti pelatihan yang di adakan. Menurut Buckland ddalam pendit
mendefinisikan lain tentang informasi yakni segala bentuk pengetahuan yang

terekam. Ini artinya informasi dapat ditemukan dalam berbagai bentuk media

baik cetak maupun noncetak.*’

4 Pendit, Putu Laxman. Penelitian Ilmu Perpustakaan Dalam Informasi Suatu Pengantar
Diskusi Epistemologi dan Matodologi. (Jakarta JIPFSUL 2019), 3
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Penerapan literasi digital di sekolah menuntut guru sebagai fasilitator
untuk tidak hanya mendayagunakan sumber-sumber belajar yang ada di
sekolah seperti hanya mengandalkan bahan bacaan buku ajar saja, tetapi
dituntut untuk mempelajari berbagai sumber belajar, seperti majalah, surat
kabar, internet, dan media digital. Hal tersebut sangat penting diterapkan, agar
0

apa yang dipelajari sesuai dengan kondisi dan perkembangan dunia.’

b. Mengerjakan Tugas

Berdasarkan unjukkan komunikasi yang
dilakukan a 1 Terpadu Al Basirah

tidak ha di ruangan belajar namun di diluar ruangan

di luar lingkup 'sekolah cont aat siswa belum

pelajaran yang diajarkan dan ta pelajaran telah
kolah bahkan jika
akan berkunjung
kerumah guru atau lewat grub app untuk memahami tugas tersebut.
Menurut Bahri dan zain.pemberian tugas dan resitasi adalah metode
penyajian bahan dimana guru memberikan tugas tertentu agar siswa
melakukan kegiatan belajar. Metode ini diberikan karena dirasakan bahan

pelajaran terlalu banyak, sementara waktu sedikit, artinya banyaknya bahan

yang tersedia dengan waktu kurang seimbang. Agar bahan pelajaran selesai

%0 Mulyasa, Menjadi Guru Profesional: Menciptakan Pembelajaran Kreatif dan
Menyenangkan, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2019), 177
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sesuai batas waktu yang ditentukan, maka metode inilah yang biasanya
digunakan.’!

siswa dapat memperoleh berbagai informasi dalam lingkup yang lebih
luas dan mendalam sehingga meningkatkan wawasan siswa dan membantu
siswa menyelesaikan tugas mereka dalam menemukan informasi dari konten
digital yang tepat, akurat, dan waktu yang relatif singkat. Penerapan literasi

digital melibatkan keterampilansiswa untuk menggugah media baru, dan

pengalaman dari interne

aku belajar siswa
adalah se j ja jug: ai sumber belajar.
mengumpulkan
tugas seke erjaa ] an aplikasi Google

siswa. Hal tersebut

dikatakan sebagai suatu pengumpulan pekerjaan oleh siswa kepada guru
untuk mencapai tujuan pengajaran tertentu. Dengan pemberian tugas tersebut
siswa belajar mengerjakan tugas untuk meningkatkan hasil belajar.>

d. Saling Berkomunikasi Antar Siswa dan Guru

51 J. Moleong, Metodologi penelitian kualitatif. (Jakarta: Remaja Rosda Karya: CV
Prasasti 2002), 43.

52 Nana Syaodih Sukmadinata dan Erliana Syaodih, Kurikulum & Pembelajaran
Kompetensi, (Bandung: Refika Aditama, 2019), 18.

>Muhammad Fathurrohman dan Sulistyorini, Belajar dan Pembelajaran, (Yogyakarta:
Teras, 2020), 140-141
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. Berdasarkan hasil wawancara dan observasi menjelaskan pola
komunikasi yang dilakukan oleh guru Sekolah Dasar Islam Terpadu Al
Basirah Kota Palopo dari atas ke bawah dan dari bawah ke atas sehingga
komunikasi dapat berjalan dengan lancar karena adanya komunikasi yang
dilakukan terkait mata pelajaran yang dibawakan. Komunikasi antara guru
dan siswa di Sekolah Dasar Islam Terpadu Al Basirah Kota Palopo berjalan

dengan lancar karena guru memberikan kebebasan kepada siswa untuk

berbicara kepada gu merasakan ketegangan dalam
berkomunikasi

Al Basirah Kota
mana yang telah
eh peneliti. Meski
memiliki ran yakni sebagai
sumber bg

dari satu orang ke orang
lain. Komunikasi merupaka enyampaikan sesuatu kepada orang
lain baik berupa ide, fakta, pikiran, serta nilai-nilai. Komunikasi yang baik
adalah jalinan pengertian antara pihak yang satu dengan yang lainnya,

sehingga apa yang di komunikasikan dapat dimengerti, dipikirkan dan

akhirnya dilaksanakan®*

>4 Pendit, Putu Laxman. Penelitian llmu Perpustakaan Dalam Informasi Suatu Pengantar
Diskusi Epistemologi Dan Matodologi. (Jakarta JIPFSUL 2003), 3
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BAB YV

PENUTUP

A. Simpulan

1. Kemampuan literasi digital siswa secara keseluruhan termasuk pada
kategori baik sekali. Hasil perolehan rata-rata nilai pada setiap indikator
menunjukkan bahwa indikator Literasi Reproduksi dan Literasi Informasi berada

pada kategori baik sekali, sedang

dikator Literasi Fotovisual berada pada
kategori baik. Hal perhatian khusus dalam
mengembangl ppetensi-kompetensi
tertentu yang ptovisual siswa.
2. Di Sek o0, terdapat berbagai
bentuk aktivit terasi digital siswa,
seperti pengg uk mengumpulkan
hafalan haria 03 i.Perangkat lunak Power
siswa yang merangkum materi dala digital dan mengirimkannya ke grup
WhatssApp. Selain itu, penggunaan aplikasi pembelajaran seperti WhatssApp dan

Google Classroom juga dapat meningkatkan kreativitas dan motivasi belajar siswa

melalui akses mudah pada materi pembelajaran dan evaluasi yang diberikan.

B. Saran
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Berdasarkan hasil penelitian ada beberapa saran peneliti yang dapat

disampaikan kepada pemerintah dan bagi para peneliti yang lain terkait dengan

pelaksanaan studi kemampuan literasi digital pada siswa antara lain:

1.

Bagi pemerintah, diharapkan hasil penelitian ini untuk dijadikan referensi
dalam rangka peningkatan literasi digital dalam pembelajaran
Bagi peneliti yang lain yang tertarik untuk mengadakan penelitian tentang studi

kemampuan literasi digital siswa, masih terdapat permasalahan yang dapat

diteliti, sebagai sala membangun dan memperbaiki
pendidikan y

dilakukan penelitian

lebih lanj iteras siswa.
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Lampiran I: Angket Penelitian

STUDI KEMAMPUAN LITERASI DIGITAL PADA SISWA
KELAS V SEKOLAH DASAR ISLAM TERPADU AL BASIRAH

KOTA PALOPO

A. Pendahuluan

Demi keabsahan dan keak penelitian ini maka sangat diharapkan
kepada responden dapa g objektif terhadap pertanyaan
atau pernyataa
informasi yan

siswa dan sis

B. Identitas

C. Petunjuk Pengisian Kuesione
1. Baca dan Pahami baik-baik setiap pernyataan berikut kemudian jawablah
semua pernyataan seuai dengan keadaan dan perasaan anda yang
sesungguhnya.
2. Berilah jawaban pernyataan berikut sesuai dengan pendapat andapada
kolom yang tersedia.
Petunjuk :

SS = Sangat Setuju



S = Setuju
RG = Ragu — Ragu
TS = Tidak Setuju
STS = Sangat Tidak Setuju
3. Berilah tanda ceklist ( V) pada jawaban yang anda pilih
4. Dalam memberikan jawaban tidak ada yang benar atau salah. Usahakan

memberikan jawaban yang sesuai dengan keadaan dan jangan sampai

terlewatkan

6. an terima kasih

No RG | TS | STS
1
2
3
4 Saya tidak tauh cara me

computer
5 Saya tidak tauh cara mencari file di

komptuter
6 Saya menggunakan aplikasi selain

game di HP

Saya mengerti semua fungsi aplikasi di
7

HP
] Saya mengerti cara mendownload

aplikasi di HP




Saya tidak mampu mengirimkan tugas

? melalui aplikasi
10 Saya tidak mampu menghapus aplikasi
di HP
1 Saya mampu menulis menggunakan
word
12 Saya mampu mengubah word menjadi
pdf
Saya mampu menulis menggunakan
13 S .
aplikasi selain word
14 Saya tidak mamp
15
16
17
18
19 S
menggunakan aplikasi pa
Saya tidak mampu mengedit video
20 LA
menggunakan aplikasi pada komputer
71 Saya mampu mencari video di youtube
untuk mempelajari sesuatu
Saya mampu mencari bacaan di google
22 C .
untuk mendalamu materi informasi
Saya mampu mencari berita yang
23 . .
sedang viral di internet
24 Saya belum mampu mencari informasi

sesuai dengan saya inginkan




Saya hanya bisa mencari informasi di

25
google.

26 Saya membaca banyak berita pada
kasus yang beragam
Saya memahami kemampuan search

27 | engine google dalam memberikan
informasi yang beragam

78 Saya memahami search engine selain
google

29 Saya belum paham fung

engine seperti google

30

Saya belum




Lampiran 2: Pedoman Wawancara

BENTUK AKTIVITAS PEMBELAJARAN YANG MELIBATKAN
KEMAMPUAN LITERASI DIGITAL

A. Pendahuluan
Demi keabsahan dan keakuratan penelitian ini maka sangat diharapkan

kepada responden dapat memberik aban yang objektif terhadap pertanyaan

yang ada di dalam wawan n adalah informasi yang sangat
berharga bagi Oleh sebab itu 2 ibu bapak diucapkan
B. Identitas
Nama
Status
Jenis Kelz
Hari/tanggal
C. Petunjuk Pengisian Kuesione
1. Baca dan Pahami baik-baik setiap pernyataan berikut kemudian jawablah
semua pertanyaan sesuai dengan keadaan dan perasaan anda yang
sesungguhnya.
2. Berilah jawaban pertanyaan berikut sesuai dengan pendapat anda?
3. Dalam memberikan jawaban tidak ada yang benar atau salah. Usahakan
memberikan jawaban yang sesuai dengan keadaan dan jangan sampai

terlewatkan



4. Kerahasiaan dalam jawaban wawancara ini akan kami jaga.
5. Atas ketersediaanya dalam wawancara ini saya ucapkan terima kasih
Pedoman Wawancara
1. Apa saja metode pembelajaran yang dilakukan guru?
2. Bagaimana bentuk aktivitas pembelajaran yang melibatkan siswa?
3. Apakah di sekolah pernah di terapkan pembelajaran online?

4. Bagaimana bentuk pembelajaran dilakukan guru?

5. Media apa saja yang am proses pembelajaran?

ounakan [T?

10. i ikasi i ru selama proses

11.
12. proses komunikasi kepada siswa?
13. Apa saja indikator penilaian pembelajaran?

14. Bagaimana hasil pembelajaran siswa?

15. Bagaiaman strategi yang dilakukan guru dalam meningkatkan hasil belajar

siswa?



: Tabulasi Data

Lampiran 3

Jnh | Nl

INDIKATOR S

DR PR RS MR PSRN

RN I’NJM'W

i

i

i

INDIKATOR

PRI | B3 )RS

Kiesion




Lampiran 4: Surat Izin Penelitian




Lampiran 5: Hasil Wawancara Guru wali kelas VA







Lampiran 6: Hasil Wawancara Guru Wali Kelas VB







Lampiran 7: Hasil Uji Validitas













Lampiran 8: Dokumentasi

Wawanca an guru wali kelas VA Sekolah I m Terpadu Al-

Wawancara dengan guru wali kelas VB Sekolah Dasar Islam Terpadu Al-

Basirah



Proses ar engisian angket siswa kelas VA a th Dasar Islam

Terpadu Al-Bashirah

\

Proses arahan pengisian angket siswa kelas VB Sekolah Dasar Islam T erpadu

Al-Basirah



Foto bers u Al-Basirah

Selesai wawancara dengan guru wali kelas VB Sekolah Dasar Islam Terpadu

Al Basirah






Lampiran 9: Sarana dan Prasaran Sekolah Dasar Islam Terpadu Al-Bashirah

Sarana dan Prasarana Sekolah Dasar Islam Terpadu AL-Bashirah

Jenis Sarana Letak Kepemilikan
Meja Guru Ruang Guru Milik
Kursi Guru Ruang Guru Milik

Komputer TU Ruang Guru Milik
Printer TU Ruang Guru Milik

Jam Dinding Ruang Guru Milik

Penan‘éae e ﬁll;t)“ (Bell Ruang Guru Milik
Kursi Siswa

Lemari ang uks Milik

Tempat Tidur UK Milik

N Milik

Milik

Milik

Milik

Milik

Milik

Milik

Milik

Milik

Milik

Milik

Milik

Kursi Guru Milik

Papan Tulis Milik

Buku P?;Eian Guru Milik

Buku Pegangan Guru IPA Ruang kelas 2 Milik

Tempat Sampah Ruang kelas 2 Milik

Jam Dinding Ruang kelas 2 Milik
Meja Siswa Ruang kelas 4 Milik
Kursi Siswa Ruang kelas 4 Milik
Meja Guru Ruang kelas 4 Milik
Kursi Guru Ruang kelas 4 Milik
Papan Tulis Ruang kelas 4 Milik

Lemari Ruang kelas 4 Milik
Tempat Sampah Ruang kelas 4 Milik

Jam Dinding Ruang kelas 4 Milik

Meja Siswa Ruang Kelas 3 Milik

Kursi Siswa Ruang Kelas 3 Milik




Meja Guru Ruang Kelas 3 Milik
Kursi Guru Ruang Kelas 3 Milik
Papan Tulis Ruang Kelas 3 Milik
Papan Panjang Ruang Kelas 3 Milik
Tempat Sampah Ruang Kelas 3 Milik
Meja Siswa Ruang Kelas 5 Milik
Kursi Siswa Ruang Kelas 5 Milik
Meja Guru Ruang Kelas 5 Milik
Kursi Guru Ruang Kelas 5 Milik
Papan Tulis Ruang Kelas 5 Milik
Tempat Sampah Ruang Kelas 5 Milik
Jam Dinding Ruang Kelas 5 Milik
Lemari g kepala sekolah Milik
Printer : Milik
Milik

Milik

Ruang Milik

Ruang ibadal Milik

Ruang ibadal Milik

Ruang ibadal Milik

Ruang ibadat Milik

Ruang ibadal Milik

Milik

Milik

Milik

Rak Surat Kabar Milik
Meja Baca ang perpustakaan Milik
Kursi Baca uang perpustakaan Milik
Meja Siswa Ruang kelas 6 Milik
Kursi Siswa Ruang kelas 6 Milik
Meja Guru Ruang kelas 6 Milik
Kursi Guru Ruang kelas 6 Milik
Papan Tulis Ruang kelas 6 Milik
Lemari Ruang kelas 6 Milik
Papan Panjang Ruang kelas 6 Milik
Tempat Sampah Ruang kelas 6 Milik
Jam Dinding Ruang kelas 6 Milik
Meja Siswa Ruang kelas 5 Milik
Kursi Siswa Ruang kelas 5 Milik
Meja Guru Ruang kelas 5 Milik
Kursi Guru Ruang kelas 5 Milik
Papan Tulis Ruang kelas 5 Milik




Tempat Sampah Ruang kelas 5 Milik

A ARL, 5T, PIA

HABDLUNT O FRENT [MEANG, 234

AL IHRAE G Ean

AULV]A, Bi

AR, BB

v

FADLL AEIR, 5 B

REEL BASR S

TOTD STHARTA, 5 B FAEF] HAIRAL 5B ISRLAIL IERAHIM
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